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ABSTRAK 
 

ISOLASI, KARAKTERISASI, DAN EKSTRAKSI MIKROBA ENDOFIT 

ISOLAT BSAW DAN KSAW DAUN SELADA AIR (Nasturtium officinale 

W.T. Aiton) 

 

Widhi Rahayu Pangestika 

1604015329 

 

Mikroba endofit merupakan mikroba yang hidup di dalam jaringan tanaman dan 

mampu hidup dengan membentuk koloni di dalam jaringan tanpa membahayakan 

inangnya. Selada air bermanfaat sebagai anti-ulserogenik, tuberkulosis, influenza, 

asma, suplemen nutrisi, antimikroba, antikarsinogenik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengisolasi, identifikasi dan mengekstraksi mikroba endofit yang terdapat 

di dalam tanaman daun selada air (Nasturtium officinale W.T. Aiton). Metode 

yang digunakan dalam isolasi adalah penanaman secara langsung pada media agar 

dan isolate yang diperoleh dikultivasi menggunakan media cair. Didapatkan isolat 

yang diperoleh dari tanaman daun selada air sebanyak 4 isolat bakteri endofit dan 

3 isolat kapang endofit. Metode ekstraksi digunakan ekstraksi cair – cair dan 

mikroba endofit dengan pelarut etanol 96%. Hasil penelitian ini didapat hasil 

identifikasi diduga jenis mikroba endofit, yaitu Acinetobacter calcoaceticus, 

Pseudomonas sp, dan Lysinibacillus sp untuk bakteri. Colletotrichum sp, 

Phomopsis sp, Thanatephorus cucumeris, Bjercandera adusta dan Aspergillus sp 

untuk kapang. 

 

Kata kunci:  Isolasi, Identifikasi, Mikroba Endofit, Daun Selada Air. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tumbuhan sudah lama dikenal memiliki khasiat sebagai obat. Obat 

tradisional sudah dikenal dan digunakan secara turun-temurun oleh masyarakat 

Indonesia (Sukmawati et al., 2019). Dan kebanyakan masyarakat mempercayai 

penggunaan tumbuhan alami sebagai obat  relatif lebih aman karena tidak 

memiliki efek  samping yang berlebih (Adawiyah dan Rizki, 2018). Potensi dari 

tanaman obat merupakan sumber daya hayati yang sangat besar yang bisa 

dikembangkan sebagai bahan baku dari obat herbal yang berbasis pada tanaman 

obat, dimana ada ribuan spesies tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan baku 

obat (Yati et al., 2018). Tanaman juga dikenal mempunyai kemampuan 

menghasilkan metabolit sekunder yang tinggi dan juga digunakan sebagai 

pengobatan penyakit. Banyak sekali produk dari alam menunjukkan adanya bahan 

biologi yang menarik dan mempunyai aktifitas farmakologi sebagai bahan 

kemoterapi yang digunakan untuk pengembangan pengobatan modern. Pada 

beberapa tanaman ditemukan kandungan metabolit sekunder  seperti tanin, 

terpenoid, alkaloid, flavonoid (Rahman et al.,  2017). 

Salah satu contoh keanekaragaman tumbuhan adalah tanaman selada air. 

Selada air (Nasturtium officinale W.T Aiton) adalah tumbuhan yang tergolong 

dari famili Brasicaseae berasal dari Eropa dan Asia. Selada air termasuk ke dalam 

genus Nasturtium. Selada air tumbuh dengan baik di tempat yang beriklim dingin 

di aliran air yang tenang dan bersih (Sa’adah, 2018). Selada air memiliki banyak 

sekali kandungan nutrisi dan senyawa yang berkhasiat sebagai obat. Selada air 

memiliki kandungan senyawa seperti isotiosinat, kaemferol glikosida dan I-

tritofan yang berfungsi sebagai menangkal radikal bebas (Rahman et al., 2017). 

Pada penelitian Yuliawati et al (2016) hasil penapisan uji fitokimia simplisia 

menunjukan bahwa ekstrak selada air memiliki kandungan senyawa metabolit 

sekunder yaitu alkaloid, monoterpen/sesquiterpen, polifenolat, flavonoid, dan 

kuinon. Pada penelitian Rahman et al (2017) menunjukkan hasil uji fitokimia 

bahwa ekstrak selada air memiliki kandungan bioaktif yaitu flavonoid, tanin, 

saponin, dan steroid. 
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Selada air salah satu sayuran yang mempunyai banyak manfaat. Selada air 

juga merupakan sumber vitamin A dan C yang baik, mengandung niasin, asam 

askorbat, tiamin, riboflavin, dan zat besin. Selada air digunakan sebagai obat 

untuk diabetes, bronkitis, diuresis, sebagai anti ulserogenik, mengobati kudis, 

tuberkulosis, influenza, asma, suplemen nutrisi, melancarkan pencernaan, 

antimikroba, serta antikarsinogenik (Rahman et al., 2017). Masyarakat Turki telah 

menggunakan tumbuhan selada air ini  untuk  mengobati  sakit  perut (Ozen, 

2009). Berdasarkan penelitian Ashkan dan Bleakley (2017) pada tanaman selada 

air didapatkan 8 bakteri isolat pada tanaman selada air.  

Contoh mikroorganisme seperti bakteri, kapang dan khamir dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber obat (Kumala, 2014). Mikroba endofit merupakan 

organisme yang hidup di dalam jaringan tumbuhan seperti akar, batang, daun, 

bunga dan buah (Ismail et al., 2019). Mikroba endofit yaitu mikroba yang hidup 

di dalam jaringan tanaman dan mampu hidup dengan membentuk koloni dalam 

jaringan tanpa membahayakan tanaman inang (Widowati et al., 2016). Secara 

umum, baik kapang ataupun bakteri endofit dapat menghasilkan metabolit 

sekunder. Pemanfaatan dari mikroba endofit adalah sebagai sumber metabolit 

sekunder yang akan membuat produksi bahan baku obat alam lebih efisien dan 

ramah lingkungan (Kumala, 2014). Endofit yang diisolasi dari suatu tanaman 

dapat menghasilkan metabolit sekunder yang sama dengan tanaman aslinya 

ataupun berbeda (Ismail et al., 2019). 

Hubungan diantara mikroba endofit dan tanaman inang adalah merupakan 

bentuk simbiosis mutualisme, yaitu sebuah bentuk hubungan yang saling 

menguntungkan. Mikroba endofit memperoleh nutrisi dari tanaman inang, 

sebaliknya tanaman inang memperoleh proteksi terhadap patogen dari senyawa 

yang dihasilkan mikroba endofit. Keberadaan dari mikroba endofit sangat penting 

bagi tanaman inang ataupun keseimbangan ekologi karena dapat melindungi 

inang dari patogen, predator, dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

kekeringan (Akmalasari et al., 2013).  

Pada hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh Ashkan dan Bleakley 

(2017) isolasi dan karakterisasi dan identifikasi didapatkan 8 bakteri endofit dari 

tanaman selada air. Identifikasi jenis yang diperoleh dari tanaman selada air 
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didapatkan dari jenis bakteri Pseudomonas sp, Bacillus thuringiensis, 

Citrobacterfreundii, Lysinibacillus sp dan Acinetobacter calcoaceticus. Dan 

masih banyak juga mikroba endofit yang belum diketahui jenisnya. Jadi perlu 

dilakukannya isolasi, karakterisasi, identifikasi jenis dan ekstraksi mikroba endofit 

pada tanaman daun selada air. Dari hasil penelitian ini bisa digunakan untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai senyawa-senyawa yang terdapat didalam 

tanaman selada air yang bisa bermanfaat untuk uji antibakteri, uji 

antikarsinogenik dan uji aktivitas antioksidan. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini 

adalah ada atau tidaknya mikroba endofit yang diisolasi dari tanaman daun selada 

air (Nasturtium officinale W.T. Aiton) dan jika sudah dapat isolasi dari mikroba 

endofit maka apakah mempunyai jenis mikroba yang sama atau tidak. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah melihat ada tidaknya mikroba endofit yang 

terdapat di dalam daun selada air (Nasturtium officinale W.T. Aiton), mengetahui 

jenis mikroba endofit yang terdapat di dalam daun selada air dan mengekstraksi 

mirkoba endofit daun selada air. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini dapat memberikan informasi terkait ada tidaknya 

mikroba endofit dan jenis mikroba endofit yang terdapat di dalam daun selada air 

(Nasturtium officinale W.T. Aiton). 
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